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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah penerapan model guided inquiry dengan sumber belajar 
lingkungan dalam peningkatan pembelajaran IPA tentang sumber daya alam 
pada siswa kelas IV SDN 1 Sikayu tahun ajaran 2015/2016 dilaksanakan 
dengan 5 langkah yaitu: (1) menyajikan pertanyaan atau masalah dan 
mempersiapakan  peralatan untuk belajar di lingkungan, (2) merumuskan 
hipotesis berdasarkan pengetahuan awal siswa tentang lingkungan yang akan 
digunakan sebagai sumber belajar, (3) mengumpulkan data dengan 
penyelidikan atau observasi langsung terhadap lingkungan yang menjadi 
sumber belajar, (4) analisis data berdasarkan penyelidikan atau observasi 
terhadap lingkungan, (5) membuat kesimpulan dan tindak lanjut. 
2. Penerapan model guided inquiry dengan sumber belajar lingkungan dapat 
meningkatkan pembelajaran IPA tentang sumber daya alam pada siswa kelas 
IV SDN 1 Sikayu tahun ajaran 2015/2016 dibuktikan dengan adanya 
peningkatan pada tiap siklusnya. Hasil observasi guru pada siklus I 
memperoleh persentase sebesar 77%, pada siklus II meningkat menjadi 
84,5%, dan pada siklus III meningkat menjadi 94%. Peningkatan hasil 
observasi guru dalam penerapan model guided inquiry dengan sumber belajar 
lingkungan  juga diikuti dengan peningkatan hasil observasi siswa. Hasil 
observasi siswa pada siklus I memperoleh persentase sebesar 76,5%, pada 
siklus II meningkat menjadi 84,5%, dan pada siklus III meningkat menjadi 
92,5%. Ketuntasan pembelajaran IPA yang terdiri dari proses dan hasil belajar 
siswa yang mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. Ketuntasan 
pembelajaran IPA pada pratindakan yaitu 26,7%, pada siklus I mencapai 69%, 
pada siklus II meningkat menjadi 84%, dan pada siklus III meningkat menjadi 
88%. 
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3. Kendala selama proses pembelajaran IPA dalam penerapan model guided 
inquiry dengan sumber belajar lingkungan adalah (a) masih ada siswa yang 
main sendiri dan tidak ikut berdiskusi; (b) Siswa masih malu untuk 
menyampaikan presentasi kelompok; (c) cuaca yang tidak mendukung (hujan) 
sehingga pembelajaran tidak bisa dilakukan di luar kelas; (d) guru belum 
membimbing siswa mengaitkan jawaban awal dengan jawaban setelah 
melakukan penyelidikan; (e) Guru kurang mendampingi siswa saat 
penyelidikan di lingkungan sehingga siswa kurang terkondisi, terutama bagi 
siswa yang kurang dalam belajar; (f) Siswa masih kurang memahami bentuk 
soal analisis (C4). Solusi dari kendala-kendala yang muncul yaitu: (a) 
memberi penjelasan kepada siswa agar ikut dalam diskusi; (b) memberi hadiah 
kepada siswa yang sudah berani maju untuk presentasi; (c) peneliti sebelum 
pembelajaran sudah harus menyiapkan antisipasi jika cuaca tidak mendukung 
berupa foto atau sumber belajar lain yang berasal dari lingkungan sekitar 
sekolah; (d) mendampingi anak yang masih kurang dalam belajar saat proses 
pembelajaran, dan memberitahukan kepada guru agar guru lebih 
memperhatikannya; (e) mengarahkan pada guru untuk membimbing siswa 
mengaitkan jawaban awal dengan jawaban setelah melakukan penyelidikan; 
(f) berdiskusi dengan guru, agar lebih menekankan materi dengan 
mengulanginya sampai siswa benar-benar paham. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini memiliki implikasi bahwa penerapan model guided inquiry 
dengan sumber belajar lingkungan pada pembelajaran IPA tentang sumber daya 
alam merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPA 
tentang sumber daya alam pada siswa kelas IV SDN 1 Sikayu. 
Penelitian menunjukan penerapan model guided inquiry dengan sumber 
belajar lingkungan dalam pembelajaran IPA, yaitu dengan membawa siswa untuk 
menemukan jawaban dari suatu permasalahan secara mandiri melalui kerja 
kelompok namun masih dalam bimbingan guru, dengan langkah-langkah:  
memahami suatu permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data yang 
157 
 
 
 
diambil melalui pengamatan langsung di lingkungan, analisis data , dan menarik 
kesimpulan tentang konsep IPA secara langsung dan nyata, namun masih dalam 
bimbingan guru, maka akan menjadikan siswa: (1) lebih mudah memahami materi 
yang diajarkan guru apabila dilakukan dengan penemuan langsung di lingkungan, 
(2) memilki rasa haus akan keingintahuan, (3) memberi pengalaman langsung 
pada siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna dan tahan lama, (4) mendorong 
siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri dan objektif, (5) 
pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga motivasi belajar 
siswa akan lebih tinggi, (6) menumbuhkan sikap perduli siswa terhadap 
lingkungan sekitar, karena pembelajaran langsung di lingkungan. 
Penerapan model guided inquiry dengan sumber belajar lingkungan 
mempunyai peranan besar dalam pembelajara IPA, karena jika dilaksanakan 
sesuai dengan skenario pembelajaran dan karakteristik siswa, maka dapat 
meningkatkan pembelajaran IPA. Oleh karena itu, penelitian ini perlu 
dipublikasikan agar penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para pendidik.  
 
C. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, ada 
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan, antara lain: 
1. Bagi Guru  
Guru dalam menerapkan model guided inquiry dengan sumber belajar 
lingkungan dalam pembelajaran IPA, terlebih dulu harus menguasai keadaan 
kelas dengan baik, hal ini dikarenakan langkah dalam model guided inquiry 
dengan sumber belajar lingkungan  menggunakan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar, jadi cuaca sangat mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 
Sehingga guru harus menyiapkan antipasi apabila cuaca tidak bersahabat, 
seperti terjadi hujan. Salah satu solusinya, guru harus menyiapkan foto 
lingkungan sekitar yang akan dijadikan sumber belajar nantinya. 
2. Bagi Siswa 
a. Saat pembelajaran IPA dalam menerapkan model guided inquiry dengan 
sumber belajar lingkungan, hendaknya siswa lebih terlibat aktif dalam 
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sehingga proses belajar dan hasil belajar siswa dapat mencapai hasil yang 
maksimal.  
b. Siswa harus memiliki semangat belajar yang tinggi saat mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam melaksanakan 
pembelajaran khususnya pembelajaran IPA untuk menerapkan model guided 
inquiry dengan sumber belajar lingkungan, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih baik dan hasil belajar siswa menjadi lebih optimal, sehingga dapat 
meningkatkan citra sekolah. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam memberikan 
wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
guided inquiry dengan sumber belajar lingkungan. 
b. Peneliti selanjutnya hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam merancang 
pembelajaran IPA, misalnya dengan memadukan model guided inquiry 
dengan media pembelajaran yang menarik sehingga siswa memiliki 
motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran.  
 
 
 
